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Pada dasarnya penelitian kualitatif ditunjukkan untuk penelitian yang

bersifat studi kasus atau menangani kasus, dengan demikian, proses pengumpulan

0 Nurul Zuhriyah, Metodelogi Peneltian sosial Dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 92
*' Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, Cet 10, (Bandung: Pustaka Setia, 2011) 89



data bersifat analisis kasus pula.*” Dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif, diharapakan mendapatkan data dan informasi yang mendalam sehingga
tujuan peneltian dapat dicapai, yang mana dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  bagiamana implemetasi kepeminpinan transformative dalam
meningkatkan sumber daya guru yang unggul di Man 1 Proboliggo.
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43
arnya.

atau menge disi a ang a efdapat yang sedang
berkembang, ‘proses yang MM efek atau kecenderungan
yang tenga berkembang.** Metode ini dipakai karena dipandang dapat menjelasakan
mengenai implementasi kepeminpinan transformative dalam meningkatkan sumber

daya yang unggul di Man 1 Probolinggo.

2 Ruli Indrwan & Poppy Yuniawati, Metodelogi Penelitian Kualitati, Kuantitatif, dan Campuran
Unutk Manajaemen, Pembangunan, dan Pendidikan , (Bandung: Pt Refika Aditama, 2014), 68

# Lexy J. Moloeng, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009) 14
44Mahmud, op. cit, 100



B. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap yang ditempuh oleh peneliti dalam penelitian ini ada tiga
tahapan, yaitu tahap pra-penelitian, proses penelitian dan tahap penuyusunan

laporan.

1. Pra-Penelitian

a. Penelitian pendﬁ dM& pmg R
b. Memb%{ nentu
ajfudu

info I;\ i _ : gbservasi dan
mengambifdo n.
a. Tahap analisis Qf PR O‘B

Tahap ini, tahap ini dilakukan setelah peneliti mendapatkan sumber
informasi dari objek yang diteliti, dan langka yang diambil adalah menganalisis data

yang diperoleh dan kemudian menyajikanya secara utuh tanpa melakukan



penambahan maupun pengurangan informasi yang telah peneliti dapatkan dalam

bentuk karya ilmia.*’
b. Penyusunan laporan

Penyusunan laporan ini berisi tentang kerangka da nisi laporan penelitian.
Adapun mekanisme _yang dlamblsa aR{sunan laporan ini disesuaikan dengan
buku panduan ten\?%n 18 Ty @thch Universitas Nurul

Jadid.

| 2l ini 4 ] pen ,
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elapo

Itian. engertlan
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@, r
. Sumbe D}\

Sumberg rp dalam ehtlw kata® atau tindakan,
selebihnya adalah data okumentasi dan sebagainya.*’

Sedangakan sumber data yang dilakukan dalam penelitian terdiri dari 3 sumber data

yaitu:

* Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, 148.
* Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, 168.
" Moleong, Metodelogi Penelitian, 157.



1. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari lembaga melalui
daftar pertayaan yang telah disusun oleh peneliti. Pengumpulan data ini dilakukan
terhadap individu-individu yang terkait dengan kepeminpinan transformative dalam

meningkatkan suber daya guru yang unggul di MAN 1 Probolinggo melalui 2

sumber yaitu; \,‘ AS N U R

a. Kepala o%yang W e Smmeccrak dda 1
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Dat fmerupakan dataatau inforrn&ih/&{ls diperoleh secara tidak
langsung dari-obyek psBRBQb ic, yang terdiri atas: struktur

organisasi, data kearsipan, dokumen, laporan-laporan, serta buku-buku yang

N

berkaitan dengan penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data



Prosedur pengumpulan data merupakan hal yang paling penting dalam
sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian yaitu mendapatkan data,
mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif ada 3 (tiga) cara, yaitu:

. . .. 48
wawancara (/nterview), observasih (pengamatan), dan analisis dokumen.

1. Observasi/pengamatan

Obsefvasi aﬁge' ASadm Q @ data yang diajukan
dengan ¢ g gamati s1ster@?ala-gejala yang

4
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tang Nampak

Dalam suaﬂgusBRh misalnya, peneliti dapat

berperan sebagai karyawan dalam bekerja, ia dapat mengamati bagaimana perilaku
karyawan dalam bekerja, bagaimana semangat kerjanya, bagaimana karyawan satu

dengan karyawan lain.

* Buna’l, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Pamekesan Stain Pamekasan Press, 2006), 101.
4 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi aksara, 2005), 70



b. Obesrvasih non participant

Peneliti dalam observasih non participant ini tidka terlibat kangasung
dengan aktivitas orang yang diamati dan hanya sebagai pengamat independen, ini

yang menjadi pembeda antara participant dan non participant.

Pada jenis observasih ini, peneliy encatat, menganlisis, dan selanjutnya

dapat membuat kesg p an fen @yang diteliti.”’

O \ observasih non
Ny : ’/ ' lwng menjadi

sfide penganglon A EErIOSEEEE a @nyakan
seguatu owng eniads nfOﬁin atas a2 Olang yang
ol
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Pro kan erb * ter: tharapkan
pen:ﬁ 11t1 VARSI berjka ormasih yang
jelas terkalt . p \ / 2 _]emen\‘@ sekolah sehingga
terciptanya guru-gu 4{ O‘BO\/

3. Metode analisis dokumen

Analisis dokumen atau dokumentasi berarti cara pengumpulan data dengan

mencatat data yang sudah ada. Metode dokumentasi diantaranya mencari hal-hal

* Ibid, 145.
>! Bunai, Metodellogi Penelitian Pendidikan, 101.



yang vareabel yang berupa catatan transkip, buku, majalah, notulen, surat kabat,
majalah, agenda dan lain sebagainya.’> Dokumen merupakan data yang berasal dari
sumber data benda yang berupa bahan-bahan tertulis seperti buku catatan, buku,
agenda dan berkas-berkas lain. Dalam hal ini, metode yang diamati dapat dipelajari

adalah bukan benda hidup. Dengan demikian dokumen dapat dijadikan penafsiran

atau bahan analisis ter/h{vapﬁl‘ganwit(‘]
Analisis Data \' E

metHﬂ?}kﬁ
@\dari af
Adapun taWal‘lpﬁam Aol

1. Reduksi data

yang dipe

Setelah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan memfokuskan pada

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah

> Ibid, 107.
%3 Lexy, J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, 248.



direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.
2. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langka selanjutnya adalah mendisplaykan data.

Dalam penelitian kualitatif, en)San ta_bisa dilakukan dalam bentuk uaraian
singkat, bagian hﬁl an A ategorl d@ ya. ¥Yang paling sering
tb s itian é?dalah teks yang
uk%ahami apa

A

tian. ﬁenarikan

asil paparan data

nulj g catatan

jsi/.perlu aftan, agar icf& engarang cerita yang
sebetulnya tidak ada ilapg&.Rdengan menambahkan data
yang tidak penting dan tidak mendukung. Selanjutnya yaitu penerikan
kesimpulan/verifikasi dengan menggolongkan ke proses kategorisasi/tema sesuai

focus penelitian.>*

> Galang Surya Gumilang, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bldang Bingbingan Dan
Konseling’, Jurnal Fokus Konseling Volume 2 No, 2, (Agustus 2016), 157.



G. Pengecekan keabsahan data
Untuk data mengecek data yang sudah terkumpul apakah data itu valid dan
bisa dipertanggung jawabkan, maka peneliti melakukan penijauan kembalinsecara
cermat dan teliti (Corsceek) agar sumbe data dari temuan-temuan ini tidak terkesan

mengambang dan validitas data lebih terjamin.

Oleh karena itu ﬁemgguw W langka sebgai berikut:
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dal ‘éﬁgumpulan data,

singkat tetapi

yaH ngkin
v}

bera ara - ahthEelevan dengan
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3. Triangulasi

> Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, 327-328.
% Ibid, 329.



Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatuu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan

atau sebagai pembanding terhadap data itu.”’

Pengacuh pada pendapat Denzim yang dikutip oleh Imam gunawan

menjelaskan bahwa pelaksanaa pengujian keabsahan data dengan metode

triangulasi terbﬁ a%&yaiwﬁ%de, peneliti, dan teoritik
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Tri@V& ilakukan den % unakan lebih dari satu
teknik pengumpulan dQBR %@a a yang sama. Pelaksanaanya

juga dapat dengan cara cek dan ricek.®

*7 1bid, 330.
>¥ Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 219.
59 Ta;
Ibid, 220.
5 Bachtiar S. Bachri, “Menyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif
“ Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10 No.1 (April 2010), 26.



Contohnya bisa membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara,
membandingkan dengan apa yang akan dikatakan didepan umum dengan apa
yang akan dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan

dokumen yang ada.®!

c. Triangulasi teoritik

Tﬁn@lﬁti&&akﬂn@@ua teori atau lebih untuk
diadu d%:. i penggun. gerbagai perfektif

igyral al, “satau 3 sekumpulan
ang@metode,
yar@eroleh

A. Latar 1@@ 0

1. ProfitMA okinggo

a. Dasar-dasar‘Penegerian ‘ : ROBO\/

Madrasah Aliyah Negeri 1 Probolinggo (MAN I Probolinggo) awalnya

adalah Madrasah Aliyah Nurul Jadid yang berada dibawah naungan Pondok

%! Thid, 220.
52 Thid, 221.



